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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya seni yang dibuat untuk menuangkan pemikiran dari melihat situasi di 

sekitarnya. Yang mana karya seni ini tercipta dengan melihat permasalahan yang 

terjadi di kalangan masyarakat. Karya seni ini diciptakan juga sebagai pesan 

terhadap masyarakat dalam bentuk busana Artwear. Pencipta merasa telah berhasil 

memvisualisasikan Artwear yang bersumber ide menstilisasi suatu bentuk dan 

menyelesaikan tantangan-tantangan selama proses penciptaannya walaupun masih 

banyak kekurangan. Theatre Artwear adalah sebuah ungkapan dan ekspresi pribadi 

pencipta berdasarkan pengalaman, pengetahuan dan penelusuran untuk memahami 

lebih dalam tentang Artwear.  

Dalam perjalanan proses penciptaan busana banyak sekali poin-poin penting 

yang harus dipahami sebagai seorang desainer seperti menentukan tema yang 

dipilih berdasarkan kemampuan kualitas pencipta, membuat rancangan sketsa, jenis 

dan karakter kain diidentifikasikan sesuai dengan kebutuhan rancangan busana, 

warna busana ditentukan sesuai dengan konsep garapan, busana tokoh diobservasi 

secara terperinci sesuai dengan karakter tokoh, unsur-unsur aksesoris dan 

perlengkapan yang mendukung rancangan busana diidentifikasikan secara 

terperinci sesuai dengan kebutuhan tokoh, konsep tata busana dipadukan dengan 

konsep tata panggung, tata cahaya, properti, tata gerak, tata rias wajah dan rambut.  

Theatre Artwear adalah penciptaan busana yang digabungkan dengan 

pertunjukan teater dengan naskah Space karya Hernandes Saranela. Beberapa ciri 
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khas dari busana pertunjukan teater dan fashion show memiliki fungsi yang sama-

sama untuk dipakai atau wearable arts. Penciptaan busana Theatre Artwear 

menghasilkan busana yang menitikberatkan pada estetika dari pada fungsionalnya, 

yang berarti busana ini tidak dapat dipakai sehari-hari. Busana Theatre Artwear ini 

tidak hanya digunakan untuk pertunjukan teater, namun juga dapat digunakan untuk 

festival, fashion show, dan carnival dalam menyikapi era modern. 

Busana Artwear memiliki ciri khas pada keanekaragaman bentuk dan 

aksesorisnya sedangkan busana untuk pertunjukan teater memiliki fungsi 

menghidupkan karakter tokoh membedakan antara aktor satu dan aktor lain. 

Pencipta menggabungkan kedua fungsi tersebut menjadi satu tujuan yang sama. 

Dari segi busana, pencipta menstilisasi bentuk benda dan hewan, dengan 

menggunakan warna-warna primer maupun sekunder. 

Proses penciptaan busana melalui beberapa tahap yaitu; Tahap eksplorasi, 

Tahap perancangan, dan tahap perwujudan. Dalam melakukan proses stilisasi objek 

yang berbasis modern seyogyanya pencipta melakukan observasi objek, 

memperluas wawasan, melakukan diskusi dengan narasumber yang tepat agar dapat 

memilah tema, bentuk dan bahan yang akan digunakan. 

Bahan dasar yang digunakan yaitu kain, busa hati dan kawat yang dirasa ringan 

agar pemain lebih leluasa untuk bergerak, dan juga dapat menambah volume busana 

yang digunakan untuk kebutuhan outdoor maupun indoor. Proses pembuatan 

busana ini lebih banyak menggunakan teknik manual atau tidak menggunakan 

mesin. Penciptaan busana Theatre Artwear sangat menguras tenaga dan pikiran 

pencipta, karena dalam proses menstilisasi bentuk kedalam busana cukup rumit, 
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bukan saja dari segi bahan yang harus dieksplore pencipta, tetapi dari proses 

pembuatannya pun harus berhati-hati, karena sedikit saja ada kekeliruan dalam 

pembuatan busana hasilnya akan jauh berbeda dengan konsep yang sudah 

direncanakan. 

Konsep busana yang memfokuskan pada stilisasi bentuk menambah 

wawasan tentang penciptaan karya busana, dari segi material, teknik, serta fungsi 

dari busana tersebut berdasarkan pengalaman, pengetahuan dan penelusuran. Selain 

menghadirkan sebuah bentuk karya yang kreatif dan inovatif, karya-karya inilah 

wujud kreativitas dan kemampuan pencipta dalam bidang seni sebagai pijakan 

pengalaman untuk melanjutkan proses selanjutnya.   
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B. Saran 

Proses pembuatan busana Theater Artwear dengan naskah Space karya 

Hernandes Saranela tidaklah mudah. Banyak halangan yang dilalui pencipta dalam 

proses penggarapan, kedisiplinan, keadaan yang sulit diprediksi selama pandemi 

COVID-19 ini yang menjadi kesulitan untuk bimbingan intens dan manajemen 

waktu proses pembuatan busana untuk keberhasilan karya ini. Kerja sama tim 

adalah modal utama pada proses penciptaan karya seni karena jika bekerja dengan 

tim tidak berjalan dengan baik, maka proses kedepannya sangat sulit dilaksanakan. 

Pencipta mempunyai banyak harapan agar dapat menstilisasikan bentuk 

kedalam busana lebih baik dan memperkenalkan Artwear kedalam media 

pertunjukan lainnya serta harapan untuk calon pencipta agar menentukan tema, 

konsep secara matang, tidak lupa pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan 

perlu diasah sebaik mungkin dari segi teori maupun praktek. Sikap kerja yang 

diharapkan dimiliki oleh setiap pekerja seni, mahasiswa seni, pelajar seni seperti 

bertanggung jawab, ketelitian, cermat dan disiplin. 

Karya busana Theatre Artwear diharapkan mampu memberikan warna dan cork 

baru dalam dunia seni khususnya seni teater. Selain bentuk dan pengaplikasian 

bahan  yang dihasilkan, diharapkan  makna, maksud dan tujuan dari karya ini  dapat 

tersampaikan dengan sempurna.
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